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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga Profil Kesehatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara Tahun 2026 ini dapat terselesaikan. 

 

Profil Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2026 

ini berisi tentang perkembangan hasil pembangunan kesehatan di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang tergambar dari indikator-

indikator yang tergabung dalam indikator Indonesia Sehat dan 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan beserta analisis dan 

pembahasannya pada tahun 2026. 

 

Profil Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2026 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi program 

pembangunan kesehatan, terutama untuk mengevaluasi 

keberhasilan pelaksanaan program pembangunan kesehatan di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pada kesempatan ini kami 

menyampaikan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

membantu penyelesaiannya. 

 

Kami menyadari bahwa Profil Kesehatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara Tahun 2026 ini masih banyak kekurangan baik dari 

segi materi maupun analis serta pembahasannya, untuk itu saran 

dari semua pihak akan menjadi masukan yang berharga bagi kami 

sebagai perbaikan kedepan. 

 

Akhirnya kami berharap semoga Profil Kesehatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara Tahun 2026 ini dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak yang terkait dan berkepentingan didalam kegiatan ini. 
 
: 

Amuntai,      Juli  2026 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

Ditandatangani secara elektronik oleh : 
KEPALA DINAS KESEHATAN  
KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA 
 

dr. Mochammad Yandi Friyadi, MM 
NIP. 19801020 201001 1 015 
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BAB I 

DEMOGRAFI 

 

1.1. Keadaan Umum Wilayah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara pasca pemekaran wilayah 

Kabupaten Balangan memiliki luas seluruhnya 892,7 Km2 atau 

hanya sekitar 2,38% dari luas Propinsi Kalimantan Selatan. Secara 

astronomis, Hulu Sungai Utara terletak antara 20 1’ 37” Lintang 

Utara dan 20 35’ 58” Lintang Selatan dan antara 1440 50’ 58” – 1150 

50’ 24” Bujur Timur. Adapun batas-batas wilayah adalah : 

1. Sebalah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Barito Timur 

(Provinsi Kalimantan Tengah) dan Kabupatan Tabalong  

2. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, Kabupaten Tapin, Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan 

Kabupaten Barito Kuala 

3. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Balangan  

4. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Barito Selatan dan 

Kabupaten Barito Timur Propinsi Kalimantan Tengah. 

Luas wilayah yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

sebagian besar terdiri dari daratan rendah yang digenangi oleh lahan 

rawa baik yang tergenang secara monotun maupun tergenang 

secara priodek. Kurang lebih 570 Km2  adalah merupakan lahan 

rawa dan sebagian besar belum termanfaatkan secara optimal. 

Banyaknya desa/kelurahan pada masing-masing kecamatan yang 

ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara, pada tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1. Kecamatan, Jumlah Desa/Kelurahan dan Luas Wilayah 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2025 
 

No. Kecamatan 
Jumlah Desa/ 

Kelurahan 
Luas Wilayah 

(Km2) 

1 Danau Panggang 16 136,93 

2 Paminggir 7 203,47 

3 Babirik 23 75,73 

4 Sungai Pandan 33 59,92 

5 Sungai Tabukan 17 21,45 

6 Amuntai Selatan 30 183,16 

7 Amuntai Tengah 29 77,10 

8 Banjang 20 41,00 

9 Amuntai Utara 26  45,09 

10 Haur Gading 18 38,95 

Total 219 907,00 
Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Utara Dalam Angka, 2026 
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1.2. Keadaan Penduduk 

Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2025 

berdasarkan Statistik Kabupaten Hulu Sungai Utara sebanyak 

238,435 ribu jiwa. Dari jumlah tersebut, sebanyak 50,12 persen 

merupakan penduduk laki-laki dan 49,87 persen merupakan 

penduduk perempuan, dengan rasio jenis kelamin sebesar 100,48. 

Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 1.1. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di 
Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2025 

 

 

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Utara Dalam Angka, 2026  

 

Kepadatan penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

tahun 2025 mencapai 262,74 jiwa/km2. Penduduk dengan 

kepadatan tertinggi terletak di Kecamatan Sungai Tabukan sebesar 

668,55 jiwa/km2, dan terendah di Kecamatan Paminggir, sebesar 

44,09 jiwa/km2. 
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Tabel 1.3. Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 

2025 

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Utara Dalam Angka, 2026 

 
Tabel 1.4 Distribusi Penduduk menurut Kelompok Umur di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2025 

Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Utara Dalam Angka, 2026 
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BAB II 

SARANA KESEHATAN 

 

 Gambaran mengenai situasi sumber daya kesehatan 

dikelompokkan menjadi sarana kesehatan, tenaga kesehatan, dan 

pembiayaan kesehatan seperti terlihat pada uraian sebagai berikut: 

2.1 Sarana Kesehatan 

Pada bagian ini diuraikan tentang sarana kesehatan 

diantaranya Puskesmas, Rumah Sakit, sarana Upaya Kesehatan 

Bersumber Daya Masyarakat (UKBM). 

2.1.1 Data Dasar Puskesmas 

Sarana Pelayanan Kesehatan yang ada di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara sebanyak 13 buah Puskesmas yang terdiri dari 10 

buah Puskesmas non Perawatan dan 3 buah Puskesmas Perawatan, 

28 buah Puskesmas Pembantu (Pustu), 57 Buah Puskesmas 

Keliling. Berikut kondisi sarana puskesmas beserta jaringanya: 

Tabel 2.1. Data Kondisi Sarana Puskesmas di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara  Tahun 2025 

No Jenis Sarana Puskesmas Baik 
Rusak 
Ringan 

Rusak 
Sedang 

Rusak 
Berat 

1 Sungai Malang V    

2 Sungai Karias V    

3 Banjang V    

4 Sungai Turak V    

5 Guntung V    

6 Haur Gading V    

7 Amuntai Selatan V    

8 Alabio V    

9 Pasar Sabtu V    

10 Danau Panggang V    

11 Sapala V    

12 Babirik V    

13 Paminggir V    
 

Dari tabel di atas dapat dilihat dari 13 Puskesmas di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang berkondisi baik ada 13 buah 

puskesmas. 

 

a. Pos Pembinaan Terpadu PTM (POSBINDU)  

      Fokus Pencegahan dan Pengendalian PTM diutamakan untuk:  

• Menjaga agar masyarakat tetap sehat dan terhindar dari 

Faktor Perilaku berisiko, 
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• Mampu mengindentifikasi dan memodifikasi perilaku 

berisikonya agar tidak menjadi onset PTM serta 

• Menemukan dini kasus-kasus berpotensi PTM agar dapat 

dirujuk ke FKTP dan ditangani sesuai standar. 

      Penemuan dini risiko biologis seperti  

• Obesitas, 

• Tensi darah tinggi, 

• Gula darah tinggi, 

• Gangguan Penglihatan, 

• Gangguan Pendengaran, 

• serta Deteksi Dini kanker Serviks dan payudara 

dilakukan dengan pembudayaan Pemeriksaan Kesehatan 

secara berkala setiap 6 bulan sekali atau minimal setahun sekali 

pada Posbindu PTM (Pos Pembinaan Terpadu Penyakit Tidak 

Menular). 

Posbindu PTM pengembangannya berbasis wilayah, disetiap 

desa atau kelurahan diharapkan minimal terdapat 1 Posbindu PTM 

untuk menjangkau seluruh Penduduk usia 15 tahun keatas di 

wilayah tersebut. 

2.1.2 Indikator Pelayanan Rumah Sakit 

Beberapa indikator standar terkait dengan pelayanan 

kesehatan di Rumah Sakit yang dipantau antara lain pemanfaatan 

tempat tidur (BOR), rata-rata lama hari perawatan (LOS), rata-rata 

tempat tidur dipakai (BTO), rata-rata selang waktu pemakaian 

tempat tidur (TOI), persentase pasien keluar yang meninggal (GDR) 

dan persentase pasien keluar yang meninggal < 24 jam perawatan 

(NDR).  

 
 

2.1.3 Upaya Kesehatan Bersumber Masyarakat (UKBM) 

Dalam rangka pencapaian kemandirian kesehatan, 

pemberdayaan masayrakat merupakan unsur penting yang tidak 

bisa diabaikan. Pemberdayaan kesehatan di bidang kesehatan 

merupakan sasaran utama dari promosi kesehatan. Masyarakat 

merupakan salah satu dari strategi global promosi kesehatan 

pemberdayaan (empowerment) sehingga pemberdayaan masyarakat 

sangat penting untuk dilakukan agar masyarakat sebagai primary 
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target memiliki kemauan dan kemampuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan. 

Secara umum Program Pemberdayaan Masyarakat tahun 

2025 disusun berdasarkan skala prioritas dengan menitik beratkan 

kegiatan pada upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

agar mau dan mampu mengatasi masalah kesehatan baik individu, 

keluarga dan masyarakat sehingga mereka hidup sehat, produktif, 

bahagia dan sejahtera.  

 

a. Posyandu 

Program Posyandu merupakan salah satu fasilitas layanan 

kesehatan berbasis masyarakat. Melalui kadernya, lembaga ini 

sangat strategis sebagai perantara untuk alih informasi, alih 

teknologi, dan pengetahuan. Posyandu menjadi ujung tombak 

penurunan angka kematian ibu (AKI), angka kematian bayi 

(AKB), dan angka kematian balita.  

b. Persentasi Posyandu Aktif 

Posyandu Aktif di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 

2025 sebanyak 209 Posyandu, Keadaan  Posyandu di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara pada tahun 2025 dapat dilihat pada table 

berikut.
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Tabel 2.2  Data Posyandu  di Kabubapten Hulu Sungai Utara Tahun 2025 
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c. Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

Data SDM Kesehatan yang disajikan pada dokumen ini 

merupakan SDM Kesehatan yang bekerja di berbagai fasilitas 

pelayanan kesehatan dalam upaya mendukung pelayanan 

kesehatan di Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagaimana terlihat 

pada table berikut : 

 

Tabel 2.3 Jumlah Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 

NO TIPE FASYANKES 
JUMLAH 

FASYANKE

S 

1 Dinas Kesehatan 1 

2 Puskesmas 13 

3 Rumah Sakit 2 

4 Puskesmas Keliling 57 

5 KLINIK PRATAMA 5 

6 KLINIK UTAMA 1 

7 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER 17 

8 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER GIGI 12 

9 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI BIDAN 2 

10 APOTEK 47 

11 TOKO OBAT 11 

12 TOKO ALKES 1 
Sumber : SDMK Dinas Kesehatan Kab. HSU 2025 
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BAB III 

SUMBER DAYA MANUASIA KESEHATAN 

 

Untuk mencapai hasil program dan kegiatan kesehatan yang 

optimal perlu didukung oleh jumlah dan kapasitas ketenagaan  

kesehatan yang mencukupi. Pemenuhan kekurangan tenaga 

kesehatan yang sangat mempengaruhi pencapaian terhadap target 

kegiatan. Pada tahun 2025 baru diterima CPNS tenaga kesehatan 

sehingga diharapkan bisa meningkatkan kinerja bidang kesehatan 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

3.1. Sumber Daya Manusia 

Jumlah sumber daya manusia di lingkungan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara sampai dengan tahun 

2025 adalah sebanyak 81 orang dengan  rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. Jumlah SDM Dinas Kesehatan Kab. HSU. Menurut Jenis 

Kepegawaian 

No Fasyankes Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

1 Dinas Kesehatan 40 41 81 

Jumlah 40 41 81 

 

 

1. INDIKATOR PROGRAM PPSDM KESEHATAN 
A. PERSENTASE PUSKESMAS TANPA DOKTER 

 
Tabel 3.2. Jumlah Puskesmas Tanpa Dokter Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Puskesmas Tanpa Dokter Kabupaten Hulu 
Sungai Utara 

Keterangan Jumlah % 

Tersedia Dokter 13 100% 

Tanpa Dokter 0 0% 

Total 13 100% 
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B. PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN 9 JENIS NAKES 

SESUAI             STANDAR 

 

Tabel 3.3. Jumlah Puskesmas Lengkap 9 Jenis Tenaga 

Puskesmas Lengkap 9 Jenis Tenaga Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 

Keterangan Jumlah % 

Lengkap 13 100% 

Belum Lengkap 0 0% 

Total 13 100% 

 
C. PERSENTASE RSUD YANG MEMILIKI DOKTER SPESIALIS 

 
Tabel 3.4. Jumlah Dokter Spesialis 4 Dasar 3 Penunjang 

Dokter Spesialis 4 Dasar 3 Penunjang Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 

Keterangan Jumlah % 

Lengkap 1 100% 

Belum Lengkap 0 0% 

Total 1 100% 

 

 

1. Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2014 tentang 

Tenaga Kesehatan, yang dimaksud dengan tenaga medis adalah 
meliputi dokter umum, dokter gigi dan dokter spesialis. Berikut ini 
digambarkan tentang keadaan tenaga dokter di kabupaten Hulu 

Sungai Utara Tahun 2025.  
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Tabel 3.5. Jumlah Keadaan tenaga kesehatan 
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2. Pendayagunaan Tenaga Kesehatan melalui Program 

Penugasan Khusus 

Pengadaan SDM Kesehatan dilakukan dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan SDM Kesehatan baik dari segi jumlah, mutu 

dan penyebaran/pemerataan SDM Kesehatan yang akan bertugas 

di sarana pelayanan kesehatan di Tingkat Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan melakukan rekrutmen 

Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan Penugasan Khusus Provinsi, 

ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pelayanan kesehatan untuk penempatan di wilayalah 11 

Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan.  
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BAB IV 

PEMBIAYAAN KESEHATAN 

 
4.1. Gambaran Umum Cakupan Kesehatan Semesta (UHC) 

Setelah keluarnya Peraturan Bupati Hulu Sungai Utara 

nomor 86 Tahun 2019 tanggal 31 Desember 2018, maka sejak 

1 Januari 2019 Kabupaten Hulu Sungai Utara melaksanakan 

Cakupan Kesehatan Semesta/Universal Health 

Coverage(UHC).  

Jumlah peserta JKN di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

per Desember 2025 adalah sebanyak 234.532 jiwa dari 

Jumlah penduduk yaitu 238.435 jiwa. Secara lebih rinci 

berdasarkan segmen kepesertaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Kepesertaan JKN di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

per Desember 2025 

NO SEGMEN PESERTA 
JUMLAH 
PESERTA 

A PBI  

1 PBI APBN 66.101    

2 PBI APBD 107.250 

B Non PBI  

1 Pekerja Penerima Upah (PPU) 36.723                   

2 Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/mandiri 9.313                   

3 Bukan Pekerja (BP) 5.145 

TOTAL 186.509 

JUMLAH PENDUDUK 238.435 
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BAB V 

KESEHATAN KELUARGA 

 

5.1. Kesehatan Keluarga 

A. KESEHATAN IBU 

 

 

Tabel 5.1 Cakupan K1, K6, KF1 & KF Lengkap 

 

Jumlah ibu hamil pada Tahun 2024 sebanyak 2.806 orang, 

sedangkan pada Tahun 2025 ini mengalami penurunan yaitu 2.401 

orang. Tingginya PUS yang ber KB dan pemakaian KB jangka 

panjang menjadi salah satu penyebab berkurangnya Jumlah ibu 

hamil. Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pencapaian tertinggi 

ada di Puskesmas Babirik dan yang paling rendah adalah 

Puskesmas Sungai Karias.  

Definisi cakupan K6 adalah Ibu hamil yang mendapatkan 

pelayanan antenatal sesuai standar (10T) paling sedikit enam kali, 

dengan distribusi pemberian pelayanan yang dianjurkan adalah 

minimal satu kali pada trimester pertama (K1) oleh dokter, dua kali 

pada trimester kedua dan tiga kali pada trimester ketiga. Pada 

tahun 2025 capaian K6 adalah 2.295. Beberapa upaya yang sudah 
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dilakukan yaitu meningkatkan cakupan pelayanan ANC oleh dokter 

termasuk pelayanan USG dasar terbatas trimester 1 dan 3. 

 

Tabel 5.2 Cakupan Ibu Hamil Mengonsumsi Suplementasi Gizi 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Ibu Hamil Yang 

Mengonsumsi Ttd Minimal 180 Tablet sebanyak 532 dan Ibu Hamil 

Yang Mengonsumsi Mms Minimal 180 Tablet sebanyak 2.295 

 

 

Tabel 5.3  Jumlah Kematian Ibu 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kematian Ibu di 

tahun 2025 sebanyak 4 kasus. Angka kematian ibu kabupaten 

Hulu Sungai Utara adalah 147 per 100.000 kelahiran hidup 

sedangkan target nasional adalah 194 per 100.000 kelahiran hidup. 
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Adapun penyebab kematian ibu berdasarkan pengkajian audit 

maternal perintal adalah : Gagal GinjalAakut (1 kasus pada masa 

nifas yang disebabkan karena PEB Post Partum), PEB + Edema Paru 

(1 kasus pada masa nifas), Emboli Air Ketuban (1 kasus pada masa 

nifas),  dan Syok Hemoraging (1 kasus pada masa nifas).  

 

A. KESEHATAN ANAK 

Tabel 5.4 Jumlah Kelahiran 

 

Jumlah Bayi Baru Lahir tahun 2025 sebanyak 1.112 

kelahiran. Jumlah Bayi Mendapat IMD sebanyak 1.018 . 

 

B. KESEHATAN USIA PRODUKTIF 

Tabel 5.5 Usia Produktif  

 

Dari tabel diatas, diketahui ada sebanyak 239.636 jumlah penduduk. Dari 

sasaran tersebut, didapatkan sebanyak 110.839 orang yang telah dilakukan skrining 

sesuai standar. Dari 13 puskesmas.  
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C. KESEHATAN LANSIA 

Tabel 5.6 Jumlah Kunjungan Lansia 

 

Pada tabel di atas jumlah orang yang telah di skrining 

kesehatan sebanyak 19.732 dari total 20.487 orang. 

  

6.705, Penyakit lain pada saluran pernafasan bagian atas 

sebanyak 4.815, Penyakit kulit sebanyak 3.589, Penyakit mata 

lainnya sebanyak 1.106, Asma sebanyak 1.025. 
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BAB VI 

PENGENDALIAN PENYAKIT 

 

6. MORBIDITAS 

Angka kesakitan (morbiditas) adalah jumlah orang sakit 

menggambarkan kondisi kesehatan suatu wilayah, indikator yang 

biasa digunakan antara lain adalah (Incidence Rate = IR) dan atau 

prevalensi (Prevalence Rate = PR), keduanya menunjukkan kejadian 

penyakit tertentu saja. Bersama dengan prevalensi dan insidensi, 

digunakan juga indikator tingkat kematian suatu penyakit (Case 

Fatality Rate = CFR). 

 

6.1. Capaian Program 

6.1.1 Penyakit Menular Langsung 

Penyakit menular langsung adalah penyakit infeksi yang 

dapat ditularkan dari penderita ke orang lain tanpa perantara. 

Berikut ini adalah beberapa penyakit menular langsung yang masih 

menjadi masalah di Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu: 

1. Tuberkulosis (TB) 

Tujuan utama program penanggulangan (P2) Tuberkulosis (TBC) 

menurunkan angka kesakitan dan angka kematian, memutuskan 

rantai penularan serta mencegah terjadinya Multi Drug Resisten 

(MDR) TBC. Target utama P2 TBC adalah tercapainya penemuan 

dan pengobatan penderita TBC. Kementerian Kesehatan RI telah 

menetapkan estimasi terduga (suspek) TBC yang harus ditemukan 

dan menjadi sasaran standar pelayanan minimal (SPM) serta 

estimasi kasus TBC yang harus ditemukan dan diobati sebanyak 

minimal 90 % dari 856 kasus. 
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Table 6.1.  Cakupan Penemuan Kasus Tuberklosis Tahun 2025 

Dari Tabel di atas total penemuan orang terduga tuberklosis 

sebanyak 2.493 

 

2. HIV - AIDS 

Human Immunodeficiency Virus dan Aquired Immuno 

Deficiency Syndrome adalah  masalah kesehatan masyarakat yang 

memerlukan perhatian serius. Hal ini terlihat dari jumlah kasusnya 

yang dari tahun ke tahun semakin menunjukkan peningkatan yang 

cukup mengkhawatirkan. Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan 

luas 892,7 km2 dan berbatasan langsung serta menjadi jalur 

transportasi lintas provinsi menjadi salah satu daerah yang 

mempunyai risiko penyebaran HIV-AIDS, meskipun secara estimasi 

(perkiraan) masih tergolong prevalensi rendah yaitu < 100/100.000 

penduduk.  

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara melalui Dinas 

Kesehatan telah melakukan berbagai upaya pencegahan dan 

penanggulangan HIV-AIDS. Komisi Penanggulangan AIDS Daerah 

(KPAD) Hulu Sungai Utara pun telah terbentuk sesuai dengan 

Keputusan Bupati Hulu Sungai Utara Nomor 142 Tahun 2009.  

Sumber daya program penanggulangan HIV-AIDS di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri atas : 

- Konselor Vouluntary Conselling and Testing (VCT) HIV : 8 orang 

(Dinkes Kab. HSU dan RSU PB Amuntai). 
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- Laboratorium untuk Rapid Test HIV : semua Puskesmas di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Rumah Sakit Umum 

Pambalah Batung Amuntai.  

- Puskesmas yang melakukan pelayan pencegahan dan 

penanggulangan HIV dan IMS : 13 buah Puskesmas se Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. 

- Layanan Perawatan, Dukungan dan Pengobatan  (PDP) di RSUD 

Pambalah Batung Amuntai yang diaktivasi mulai sejak bulan 

November 2019.    

Kegiatan P2 HIV-AIDS di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

- Sosialisasi HIV-AIDS bagi populasi kunci dan masyarakat umum.  

- Layanan Konseling dan Tes HIV bagi Populasi Kunci, Ibu Hamil, 

Penderita TBC, penderita IMS dan kelompok berisiko tinggi 

lainnya. 

- Penemuan dan Penatalaksanaan Kasus HIV-AIDS di semua 

Puskesmas dan koordinasi Rujukan ke RSUD Pambalah Batung 

Amuntai 

- Pencatatan dan Pelaporan 

- Bimbingan teknis dan monitoring evaluasi 

Standar pelayanan minimal Bidang Kesehatan sesuai PMK 

No. 4 tahun 2019 juga menyebut bahwa Pelayanan kesehatan orang 

dengan risiko terinfeksi virus yang melemahkan daya tahan tubuh 

manusia (HIV) terdiri atas penderita TBC, IMS, penjaja seks, LSL, 

transgender, Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dan ibu hamil 

ditargetkan 100%. Pelayanan sesuai standard pada sasaran ini 

meliputi  : edukasi perilaku berisiko dan pencegahan penularan, 

skrining Tes Cepat HIV minimal 1 kali/tahun dan rujukan jika 

diperlukan. 
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Hasil cakupan Tes HIV yang juga merupakan cakupan 

SPM P2 HIV Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2025 

mencapai 71%, dengan rincian sebagai berikut :  

 

Tabel 6.2.  Cakupan HIV Tahun 2025 

  

3. Kusta 

Pada Tahun 2025 jumlah kusta kering sebanyak 0 dan kusta 

basah sebanyak 2  

 

Tabel 6.3.  Cakupan Kusta Tahun 2025 

 



 

 

 

 

 

 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA 28 

 

PROFIL KESEHATAN                                       
KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA 2026 

6.1.2 Penyakit Tidak Menular  

Tujuan pembangunan di bidang kesehatan yang dilaksanakan 

pada saat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, 

dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujudnya 

derajat kesehatan yang optimal. Sasaran pembangunan kesehatan 

yang ingin dicapai adalah terwujudnya kesehatan masyarakat, yang 

ditandai oleh penduduknya hidup dalam lingkungan dengan 

perilaku yang sehat serta memiliki kemampuan untuk menjangkau 

pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata. 

Penyakit Tidak Menular yang prevalensinya terus meningkat, 

menjadi ancaman yang serius dalam pembangunan, karena 

mengancam pertumbuhan ekonomi Nasional. Secara Nasional 

Angka kematian akibat Penyakit Tidak Menular (PTM) juga 

meningkat dari 41,7% pada tahun 1995 menjadi 59,5% pada tahun 

2007 (Riskesdes, 2007). Di Kabupaten Hulu Sungai Utara sendiri 

dari data SP2TP, proporsi Penyakit Tidak Menular tiap tahunnya 

selalu berada di sepuluh besar penyakit terbanyak. Dalam dua 

tahun terakhir menurut data Program P2PTM Dinkes Kabupaten 

Hulu Sungai Utara menunjukkan Hipertensi sebagai salah satu 

Penyakit Tidak Menular. 
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1. Hipertensi 

 

Tabel 6.4.  Cakupan Hipertensi Tahun 2025 

 Pada Tabel di atas menunjukan orang yang mendapatkan 

pelayanan hipertensi sebanyak 23.338 orang 

 

2. Diabetes Melitus 

 

Tabel 6.5.  Cakupan Diabetes Melitus Tahun 2025 

 Pada Tabel di atas menunjukan orang yang Terduga 

Diabetes Melitus sebanyak 4.617 orang 
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3. ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT 

 

Tabel 6.6.  Cakupan Orang dengan Gangguan Jiwa Tahun 2025 

 Pada Tabel di atas menunjukan orang yang Terduga ODGJ 

sebanyak 526 orang 
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BAB VII 

KESEHATAN LINGKUNGAN 
 

1.1. Kesehatan Lingkungan 

A. Sasaran Program 

Sasaran Program Sasaran program pada seksi Kesehatan 

lingkungan, Kesehatan kerja dan olahraga adalah :  

1 Persentase desa/kelurahan dengan Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (SBS) 

2 Persentase sarana air minum yang dilakukan pengawasan 

3 Persentase Tempat Umum yang dilakukan pengawasan 

4 Persentase RS/ Puskesmas yang melakukan pengelolaan limbah 

medis sesuai standar 

5 Persentase Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) yang memenuhi 

syarat kesehatan 

6 Pengawasan Keamanan Pangan (P-IRT). 

7 Jumlah tatanan kawasan sehat pada Penyelenggaraan 

Kabupaten Sehat. 

B.  Capaian Program Tahun 2025 

 Hasil capaian Program Kesehatan Lingkungan Tahun 2025 

Sebagai berikut :  

1. SARANA AIR MINUM DENGAN KUALITAS AIR MINUM 

Tabel 7.1 Sarana Air Minum  
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Dari tabel diatas menunjukkan jumlah perisahaan daerah air 

minum sebanyak 13 unit, saranan air minum komunal sebanyak 

1094 dengan jumlah total 1107 sarana. 

2. Fasilitas Sanitasi 

Tabel 7.2 Fasilitas Sanitasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah KK sebanyak 68.059 , 

dan KK dengan akses terhadap fasilitas sanitasi adalah 66.055. 

3. Kualitas Udara dalam ruang 

Tabel 7.3 3. Kualitas Udara dalam ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah target sebanyak 360 , 

yang sudah diukur sebanyak 248 dan yang belum diukur 112. 
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LAMPIRAN 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 



 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

TABEL 20    

     

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN  

 KABUPATEN/KOTA 
HULU SUNGAI 
UTARA 

  

 TAHUN 2025   

        

NO 
APBD Kesehatan Provinsi/ 

Kab/Kota 

Alokasi Anggaran 
Kesehatan 

Realisasi Anggaran 
Kesehatan 

Rupiah Rupiah % 

1 2 3 4 5 

A Pendapatan daerah 1.495.153.248.421,00 1.628.368.426.306,26 108,91 

1 Pendapatan Asli Daerah 154.667.191.652,00 177.409.568.341,26 114,70 

  Pajak Daerah 42.391.152.822,00 34482283998 81,34 

  Retribusi Daerah 12.626.799.307,00 14.633.955.340,00 115,90 

  
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 
yang DIpisahkan 12.000.000.000,00 

11959809115 99,67 

  Lain-Lain PAD yang sah 87.649.239.523,00 116.333.519.888,26 132,73 

2 Pendapatan Transfer 1.340.486.056.769,00 1.510.249.773.958,00 112,66 

  
Pendapatan Transfer Pemerintah 
Pusat 

1.264.638.287.710,00 1.405.347.190.450,00 111,13 

  
1) Dana Alokasi Umum (DAU) Block 
Grant 

      

  
2) Dana Alokasi Umum (DAU) 
Spesific Grant 

      

  3) Dana Alokasi Khusus (DAK): 0 0   

  a. DAK Fisik       

  b. DAK Non Fisik: 0 0   

  - BOK Kabupaten       

  - BOK Puskesmas       

  - DAK Non Fisik BPOM       

  4) Dana Bagi Hasil       

  
5) Pendapatan Bagi Hasil Pajak 
Rokok 

      

  6) Pendapatan Dana Kapitasi JKN       

  7) Sumber anggaran lainnya       

  Pendapatan Transfer Antar Daerah 75.847.769.059,00 104.902.583.508,00 138,31 

          

3 APBN 0 0   

  a. Dana Dekonsentrasi       

  
b. Lain-lain (sebutkan), misal bansos 
kapitasi 

      

          

4 
Lain-Lain Pendapatan Daerah yang 
Sah 

0 45.611.667.515,00 #DIV/0! 

  
Pendapatan Hibah Luar 
Negeri/Pinjaman (sebutkan project 
dan sumber dananya) 

      

  Dana Darurat       

  
Lain-Lain Pendapatan sesuai dengan 
ketentuan perUU 

  45.611.667.515,00 #DIV/0! 

          

B Belanja Daerah 434.319.287.154,93 342.392.847.155,00 78,83 

1 Belanja Operasi 371.060.800.194,93 292.848.598.086,00 78,92 

  Belanja Pegawai 178.852.824.495,00 133.584.499.529,00 74,69 



 

 

  Belanja Barang dan Jasa 192.207.975.699,93 159.264.098.557,00 82,86 

  Belanja Hibah       

  Belanja Bantuan Sosial       

2 Belanja Modal 63.258.486.960,00 49.544.249.069,00 78,32 

  Belanja Modal Tanah       

  Belanja Modal Peralatan dan Mesin 40.696.812.456,00 37.494.548.296,00 92,13 

  
Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

21.099.274.504,00 10.674.256.161,00 50,59 

  
Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan 
Irigasi 

1.462.400.000,00 1.375.444.612,00 94,05 

  Belanja Modal Aset Tetap Lainnya       

  Belanja Modal Aset Lainnya       

3 Belanja Tidak Terduga 0 0   

  Belanja tidak terduga       

4 Belanja Transfer 0 0   

  Belanja bagi hasil       

  Belanja Bantuan Keuangan       

          

C Pembiayaan Daerah       

          

  
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN 
(= B) 

434.319.287.154,93     

  TOTAL APBD PROV/KAB/KOTA 1.929.472.535.575,93     

  
% APBD Kesehatan Tehadap 
APBD Prov/Kab/Kota 

22,50974187     

   Anggaran kesehatan per kapita 1821541,666     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 



 

 

 

 
 
 



 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


